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Oleh Sudarmaji

PARA seniman seni rupa
Indonesia, sejak jaman dulu
sampai Saleh Syarif Busta-
man dan Siti Adyati seka
rang, mempunyai oara ter
temtu  yang sedikit banyak
nya berbeda antara seorang
dengah yang. lain,
an {tu bukdn hanya-

nemukan dan memecahkan
persoalan idiil atau filosofis
. kesenirupaan, bahkan juga
dalam hal memperlakukan
kamponen fisil kesenirupaan
tersebut sebagai media pela-

hiran  unsur idiil tersebut
tadi, Harus dlakui ‘bahwa
bemecahan formil keseniru

baan sekarang, banyak meng
ambil  pengaruh dari seni
rupa barat. Deretan nama
seperti - Saleh Syarif Busta
man, Abdullah, Pirngadi, ba
nyak sekali belajar dan meng
ambil stilasi keseni-lukisan re
naissancis, Dalam ha] ba-
aimana mereks memecah-
an  persoalan ruang, ben-
tuk, pewarnaan, texture, um-
pamanya. Meskipun barang
kal
bject matter
bil  bisa lain,
Affandi, ataupun Sudarso,:
memang agak berbeds da.
lam sikap idiilnya, Yang ba.
rangkall memang tersirat.
watak nasionalisme, namun-
dalam hal manifestasi fisik
keseni lukisan mereka ga-
‘ris  besarnya masih  tidak
banyak berbeda, Mencoba
melakukan penguasaan re-
presentasi fisik sebagaimana
yYeng pernah dihasilkan oleh

para pewaris seni rupa Yu-

nani,
Harus diakui bahwa da-
lam memberikan perwujud-
an yang menyimpang dengan
renaissancis, _kelom-
pok akademi Bandung de-
ngan Ries Mulder dan para

muridnya : Popo Iskandar,
But Mokhtar, Akhmad Sa-
Srihadi dan kawan-ka
Wwan, telah memberikan ke
kayaan perbendaharaan da
lam mewujudkan bahasa se
ni lukis, Barangkali pada
taraf pertama, bPengaruh luar
Namun da
lam kelanjutan sejarah krea
tivitasnya, terjadilah apa
disebut sebagal
beényesuaian ter-
identifikasi dirl, Da
lukis ada hal-hal
menarik yang lahir dar] ke-
lempok Bandung, Ialah tin-
dakan mereka yang mulaj
menjauh dari ilusj keruang
an karena hukum perspek-
tf seperti yang dirintis oleh
Paolo Ucello dan lebih dikem

bangkan oleh Masaccio dan .'
mere

kawan. Sebagian dari
ka mulaj mengexploitir ke
seilmbangan rasfonil dalam
memperlakukan susunan bi-
dang dan ruang, sebagian
lain mulaf mengintensifkan
beranan sapuan kuag yang
expressif, Ada juga yang
mendapatkan kenikmatan .
akan. gesture atay memperhi
tungkan kembali peranan
Perwujudan senj tradisionil
daerah, -

Selain yang tersebut diatas,
pada jalur lain dapat kita 1j-
hat adanya gejala yang ber
beda, yang barangkali tum
buh  dan berkembang = kare
na’ pergaulan mereka dengan

Perbeda~'

nampakr -
Pada bagaimana. mereka me

perkara motif atan su.
yang mereka am. .
S, Sujoyono,

: T
seni tradisionil, yang xedse.
rahan, dan yang dekoratif- peng
ornamental  perwujudannye.
Kartono Yidokusumo umpe =

manya menguasai permuka
an kanvasnya secara imbangz
merata - sebagaimana EayR
ornamen - tradisionil. Helai
an daun atau re

. texture sebagai
kin 5 sebagainya,: da- .
: ‘Pem - yang selaras; |
it . as. Yang im:
i g o Sidak imbang. Yany
: erhana geke® | ity stau berantakan. Fa
%ggtush':“a'pesed 4 ‘dari Yogyakarta un
e L selctor seni lukis, demiki
ngan kata lain biss T i
kan naif ke maleh & Sidharta, Mokhtar

c Apis. Rita Widagdo, dan be-
Berepe lagi kemudian sema
' =am Sunarijo, Surya Pernawa,

untuk sektor seni patung, pa
da catatan penulis .adalah ex
ipOneén  yang menya
ﬂ “fungsli ‘seni rupa secara
lebih murni. ;
Gejala yang lebih kemudian
¥ang syogianya dicatat dalam
melanjutkan estafet perkem-
bangan seni rupa Indonesia
ialah deng munculnija pa
. kesebelasan angkatan

{ dayat sodak mme-
nyelipkan Pﬂthl_'ﬂg
ritis pengetahuan

annya, Pﬂh

nya yam

saksikan

i Beds d 'ﬁb&m.ri?;daam -4
ds eran di Jakarta, yang
ﬁ::«:&'ah- ﬁla.u%urtémn kemudian ke kam
: ' ) Mgt A 3
?::nm dengan Jika ‘pada gejala seni sebe-
pewarnsan . ., lumnya, dalam menghadirkan
ingat penulis - | wujud merek[a. iux;a.kan cn:a
edakan secars tegas enyaranan ilus engan un-
l?a. bagian motif utama ;:1:; I:u:-ylm:.m,venaionil keseni lukis-
dikerjakan secara uh, se. an, namup sebagian besar da
dang bagian ng, = Ti peserta pameran kesebelas
biasanya seca ' .an tersehut mulai mengguna
ra  lebih - Ia mem kan benda kongkrit yang dior
biarkan ¢ latar bela | ganisasikan secara homogeen
kang dengan ham iga-knya. sebagaimana para
paran bidang yang f:ba.r;._-'d | penyair itu menggunakan me
hgan sapuan warna yan dium bahasa atau kata yang
biasa dapat dirasakan  see tersedia dari lingkungan buda
ra b eescmn Bva: Tim Su;éangllt,at :
ilik dari komponen .| ngan jelas dan eraninya am
1'i=!‘.l.:i:)lit kﬂuﬂr:;%ia.n, _:I:Ia'.pat- bil saja sebuah meja dan se
kita ketahui bahwa' ik buah kursi sebagai media per
‘diuraikan  gejala tersebut nyataan pengalaman estetis
terdiri darj bermacam un || nya. Begitu juga scbuah kar
sur mbentuknya. ' - Kege- J : b 3
n'n'l.mny]:"';e ] Yé‘;,bh" “bi-4 ya lainnya yang berjudul Ka
dang, bentuk pewarnasn, tex =~ mar Tidur Seorang _Pa-.
ture. Dalam seni tigh dimen  puan Dengan Bayinya”. Demi
sional dengan sendirinya. hi-- kian pula Hardi yang berbasi
sa ditambah dengan ruangnya - memkomponir bahasa kesen:
ta, cahaya dan mungkin ze lukisan konvensionil demsas
rak. Dalam lukisan (deskrip = bahasa baru: sebuah r
8i) gejala kesenilukisan di burung dengan burungays se-
atas, kita masih membies | kall, sebagai media express:.

rakan manifestaai formil da |
ri gejala diluar senj rupa
mun agaknya pertum

‘baik realisasi maupun.
pal yang abstrak figurati
semuanya -masih bertolalk
‘rl ‘gejala obyektif, - va
dup " disekeliling kits,

Saat yang terakhir kita
hat, di Yogyakarta, dan’ juga
di Bandung, gejala  keseni
rupaan yang secara - formil al
bergerak diseputar mengek “3“_,,,
ploitir organisasi unsur f&
stk kesenirupaan melulu. .G
jala ini barangkali kuran
disenangi masyarakat secar
meluas, namun sebagai m
rakat yang bergerak d
dang yang Spesialisasip
nirupa, gejala terseb i e
menarik untuk disi A e i e ghalj

Dengan gejald kesenirupa “satu lagi oriembaei
an yang baru, apreaia.tonakan_‘f L
mendapatkan { L B3~
tisnya tanpa implikasj %
tifnya. =




Salah sebuah karya Siti Adyati yang baru dipamérkan di Tm;
Jakarta, Ada disini usaha untuk Menguasai ru,afng kongkrit
dalam bahasa bentuk dan warna. Seninya menjadi melulu wu:
jud. oz Foto:Sudarmaji

FA e

: Foto/Sudarmay
Srihadi vang bertolak dari kenyataan kongkrit. Nam pada
hakekatnya iq menstranformasitkan pengalamoany : MY

c ¥ang subyeltif. _ !




